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ABSTRACT

This research is aimed to analyze the influence of corporate social
responsibility activities to financial performance on banking companies. ROA,
ROE and CAR are used as the proxy of financial performance. Public banking
companies which are listed in Indonesia Stock Exchange year 2009-2011 is used
as an object of research. Samples in this research are determined by purposive
sampling method. The research data is analyzed by using multiple linear
regression. The result shows that corporate social responsibility has positive
effect on ROA and ROE. Meanwhile, corporate social responsibility shows no
effect on CAR.
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I. Pendahuluan

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh suatu perusahaan yang sesuai dengan isi Pasal 74
Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007. Undang-undang tersebut
mewajibkan perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang/berkaitan
dengan sumber daya alam melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Dalam Pasal 66 ayat 2c Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007
juga dinyatakan bahwa semua perusahaan wajib untuk melaporkan pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan.

Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan dan
keberlanjutan (sustainability) perusahaan dan bukan lagi dilihat sebagai sarana
biaya melainkan sebagai sarana meraih keuntungan. Program CSR merupakan
komitmen perusahaan untuk mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan.
Menurut konsep CSR sebuah perusahaan dalam melaksanakan aktivitas dan
pengambilan keputusannya tidak hanya berdasarkan faktor keuangan semata
melainkan juga harus berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan untuk saat
ini maupun masa yang akan datang.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu  bentuk
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam memperbaiki
kesenjangan sosial dan kerusakan-kerusakan lingkungan yang terjadi sebagai
akibat dari aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan. Semakin banyak
bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan oleh suatu perusahaan terhadap
lingkungannya, maka semakin baik pula citra perusahaan menurut pandangan
masyarakat. Investor lebih berminat pada perusahaan yang memiliki citra yang
baik di masyarakat karena semakin baiknya citra perusahaan, maka semakin tinggi
juga loyalitas konsumen. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen dalam waktu
lama maka penjualan perusahaan akan membaik dan pada akhirnya diharapkan
tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat. Secara teoritis, suatu perusahaan
dikatakan mempunyai nilai yang baik jika kinerja keuangan perusahaan juga baik.

Menurut Global Compact Initiative (2002) menyebutkan pemahaman CSR
dengan 3P vyaitu profit, people, planet. Konsep ini memuat pengertian bahwa
bisnis tidak hanya sekedar mencari keuntungan (profit) melainkan juga



memberikan kesejahteraan kepada orang lain (people) dan menjamin
keberlangsungan hidup bumi (planet) (Nugroho, 2007). Dewasa ini konsep
Corporate Social Responsibility (CSR) berkaitan erat dengan keberlangsungan
suatu perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bertujuan
untuk memperlihatkan aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan dan
pengaruhnya terhadap masyarakat.

Menurut Deegan (2004), triple bottom line reporting merupakan laporan
yang memberikan informasi mengenai pelaksanaan kegiatan ekonomi, sosial, dan
lingkungan dari sebuah entitas. Apabila prinsip triple bottom line reporting dapat
diimplementasikan dengan baik, maka akan menunjukkan bahwa akuntabilitas
perusahaan tidak hanya untuk pelaksanaan kegiatan ekonomi saja, tetapi juga
untuk pelaksanaan kegiatan sosial dan lingkungan.

Annual report digunakan sebagai salah satu media untuk mengungkapkan
penerapan tanggung jawab sosial perusahaan. Annual report merupakan sarana
komunikasi perusahaan dengan pihak eksternal. Telah dianjurkan dalam PSAK
No.1 tahun 2009 paragraf 9 tentang Penyajian Laporan Keuangan, bagian
Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan dinyatakan bahwa:

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement),
khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang
peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok
pengguna laporan yang memegang peranan penting.”

Kinerja keuangan perusahaan merupakan faktor penting untuk menilai
keseluruhan kinerja perusahaan itu sendiri. Mulai dari penilaian aset, utang,
likuiditas, dan lain sebagainya. Banyak indikator yang dapat digunakan dalam
menganalisis kinerja keuangan perusahaan antara lain cash flow atau aliran dana
per transaksi, profitabilitas, likuiditas, struktur keuangan dan investasi atau rasio

pemegang saham.

Profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibelitas
kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan kepada pemegang
saham program tanggung jawab sosial secara lebih luas. Profitabilitas juga
disinyalir sebagai faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan yang dilakukan

perusahaan. Hubungan antara profitabilitas perusahaan dengan pengungkapan



tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi anggapan dasar untuk
mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial.
Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan, maka
pengungkapan informasi sosial akan cenderung semakin besar. Bagi peneliti lain,
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian yang berkaitan
dengan Corporate Social Responsibility.

Il. Tinjauan Pustaka

Konsep dan Definisi CSR

Teori legitimasi dan teori stakeholder merupakan perspektif teori yang
berada dalam kerangka teori ekonomi politik. Karena pengaruh masyarakat luas
dapat menentukan alokasi sumber keuangan dan sumber ekonomi lainnya,
perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan
pengungkapan informasi lingkungan untuk membenarkan atau melegitimasi
aktivitas perusahaan di mata masyarakat.

Darwin (2004) dalam Anggraini (2006) mendefinisikan CSR sebagai
mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya
dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum.
Tanggung jawab sosial secara lebih sederhana dapat dikatakan sebagai timbal
balik perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya karena
perusahaan telah mengambil keuntungan atas masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Proses pengambilan keuntungan tersebut perusahaan seringkali
menimbulkan kerusakan lingkungan dan dampak sosial lainnya. Selain itu
terdapat beberapa definisi yang berpengaruh diantaranya:

Versi WBCSD (World Business Council for Sustainable Development) dikutip
dari Indrawan, (2011) :

“The continuing commitment by business to behave ethically and contribute
to economic development while improving the quality of work life of
workforce and their families as well as of the local community and social
large”, yang berarti bahwa definisi CSR adalah komitmen bisnis yang
berkelanjutan untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi dengan meningkatkan kualitas kehidupan kerja
karyawan dan kerja mereka dan komunitas lokal dan masyarakat yang luas.



Versi Bank Dunia (World Bank) dikutip dari Indrawan, (2011) :

"CSR is the commitment of business to contribute to sustainable economic
development working with employees and their representatives, the local
community and society at large to improve quality of life, in ways that are
both good for business and good for development”, yang berarti bahwa
definisi CSR adalah komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi
perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan karyawan dan
perwakilannya, kominitas lokal dan masyarakat yang luas untuk
meningkatkan kualitas hidup, melalui jalan bisnis dan perkembangan yang
baik.

Kinerja Bank

Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini secara garis
besar didasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, Management,
Earning dan Liquidity). Saat ini Bank Indonesia tengah mempersiapkan
penyempurnaan sistem penilaian bank yang baru, yang memperhitungkan risiko
pasar. Dengan demikian faktor-faktor yang diperhitungkan dalam sistem baru ini
nantinya adalah CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, Earning dan
Liquidity). Kelima faktor tersebut memang merupakan faktor yang menentukan
kondisi suatu bank.

Dalam penelitian ini menggunakan rasio laba (earning) dan rasio
permodalan (capital). Earning dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA dan
ROE yang menunjukkan tingkat kemampuan bank untuk memperoleh laba dari
aktivitas usahanya, sedangkan rasio permodalan (capital) dalam penelitian ini
diproksikan dengan CAR.

Bank

Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
mendefinisikan perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian tersebut dapat
dijelaskan bahwa bank adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan

dan aktivitasnya pasti berhubungan dengan masalah keuangan.



PSAK NO.31 mendefinisikan bank sebagai berikut:

“Suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (Financial
Intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana,
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.”

Pada dasarnya tugas pokok bank menurut UU No.19 tahun 1998 adalah
membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas
nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta memperluas

kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak.

I11. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini semua perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI selama periode 2009-2011, menerbitkan laporan keuangan tahunan yang
berakhir 31 Desember selama periode 2009-2011, melakukan pengungkapan
Corporate Social Responsiblity (CSR) dalam laporan tahunan 2009-2011 secara
berturut-turut, dan perusahaan memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel
yang digunakan dalam penelitian. Total sampel ada 42 perusahaan.

Tabel 3.1
Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah

1. | Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009 28

2. | Laporan keuangan tahunan tidak berakhir pada tanggal 31 0
Desember

3. | Perusahaan tidak mempublikasikan CSR secara berturut- (12)

turut selama tahun 2009-2011

A Perusahaan memiliki data yang tidak lengkap terkait ?

dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

Total Sampel 14




Definisi Operasional Variabel
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja
keuangan perusahaan. Disini kinerja keuangan diproksikan dengan Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Capital Adequancy Ratio (CAR).
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain. Perhitungan corporate social responsibility index (CSRI)

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

CSRD ;. &
J
Keterangan :
CSRDI ; :CSR Disclosure Index perusahaan |
n - jumlah item untuk perusahaanj,n ; <78
X i : dummy variable: 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak

diungkapkan.

<1

Dengan demikian, 0 < CSRI ; <

Metode Analisis Data
Pengujian dilakukan dengan menggunakan model regresi. Persamaan

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ROA = B, + B, CSRI (model 1)
ROE = 3, + 5, CSRI (model 2)
CAR = 8, + B, CSRI (model 3)
Keterangan:
CSRI : corporate social responsibility index
ROA : return on asset
ROE : return on equity
CAR . capital adequancy ratio

Po - B1 . koefisien yang diestimasi



1V. Analisis dan Pembahasan

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
N | Minimum | Maksimum | ot Deviasi
rata standar
CSR 42 013 103 .051 022
ROA 42 .050 3.990 2.166 1.054
ROE 42 .680 46.650 16.160 9.254
CAR 42 9.410 46.490 17.069 6.593
Valid N (listwise) 42

Selama periode pengamatan 2009-2011, variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) menunjukkan bahwa CSR yang terkecil adalah 0,013 dan
CSR yang terbesar adalah 0,103. Pada periode pengamatan 2009-2011 rata-rata
pengungkapan CSR dari 42 perusahaan sampel adalah 0,051 dengan deviasi
standar sebesar 0,022.

Selama periode pengamatan 2009-2011, variabel Return On Assets (ROA)
menunjukkan bahwa ROA yang terkecil adalah 0,050 dan ROA yang terbesar
adalah 3,990. Pada periode pengamatan 2009-2011 rata-rata pengungkapan ROA
dari 42 perusahaan sampel adalah 2,166 dengan deviasi standar sebesar 1,054.

Selama periode pengamatan 2009-2011, variabel Return On Equity (ROE)
menunjukkan bahwa ROE yang terkecil adalah 0,680 dan ROE yang terbesar
adalah 46,650. Pada periode pengamatan 2009-2011 rata-rata pengungkapan ROE
dari 42 perusahaan sampel adalah 16,160 dengan deviasi standar sebesar 9,254.

Selama periode pengamatan 2009-2011, variabel Capital Adequancy Ratio
(CAR) menunjukkan bahwa CAR yang terkecil adalah 9,410 dan CAR yang
adalah 46,490. Pada periode pengamatan 2009-2011
pengungkapan CAR dari 42 perusahaan sampel adalah 17,069 dengan deviasi

terbesar rata-rata

standar sebesar 6,593.



Tabel 4.3
Hasil Analisis Regresi Pengaruh CSR terhadap ROA

Variabel Variabel . . Keputusan
Dependen | Independen Koef B thitung Sigt terhadap Ho

ROA CSR 0,434 3048 | 0,004 Ditolak

Konstanta = 1,099

Dari hasil analisis pada tabel 4.3 di atas maka dapat disusun model regresi
sebagai berikut:

ROA =1,099 + 0,434 CSR + 0,96133

Diketahui koef g = 0,434, artinya pengaruh CSR terhadap ROA sebesar
0,434 atau (43,4%). Pengaruh signifikan sig t = 0,004 (kurang < 0,05) sehingga
menghasilkan keputusan terhadap Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa CSR
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis | diterima.

Tabel 4.4
Hasil Analisis Regresi Pengaruh CSR terhadap ROE

Variabel Variabel . . Keputusan
Dependen | Independen Koef B thitung Sigt terhadap Ho

ROE CSR 0,393 2,700 0,010 Ditolak

Konstanta = 7,682

Dari hasil analisis pada Tabel 4.4 diatas maka dapat disusun model regresi
sebagai berikut:

ROE =7,682 + 0,393 CSR + 8,61658
Diketahui koef g = 0,393, artinya pengaruh CSR terhadap ROE sebesar 0,393
atau (39,3%). Pengaruh signifikan sig t = 0,010 (kurang < 0,05) sehingga
menghasilkan keputusan terhadap Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa CSR
berpengaruh positif signifikan terhadap ROE, sehingga hipotesis Il diterima.



Tabel 4.5

Hasil Analisis Regresi Pengaruh CSR terhadap CAR

Variabel Variabel . . Keputusan
Dependen | Independen Koef B thitung Sigt terhadap Ho
CAR CSR 0,269 | -1766 | 0,085 Diterima

Konstanta = 21,207

Dari hasil analisis pada tabel 4.5 di atas maka dapat disusun model regresi
sebagai berikut:

CAR =21,207 - 0,296 CSR + 6,42936
Diketahui koef g = -0,296, artinya pengaruh CSR terhadap CAR sebesar -0,296
atau (-29,6%). Pengaruh signifikan sig t = 0,085 (lebih > 0,05) sehingga
menghasilkan keputusan terhadap Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
CSR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap CAR, sehingga hipotesis 11
ditolak.

V. Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa corporate social responsibility (CSR)
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan return on assets (ROA) dan return on equity (ROE). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak pengungkapan aktivitas tanggung jawab
sosial perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan akan semakin meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan perbankan.

Tidak terdapat pengaruh dari corporate social responsibility (CSR) terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan capital adequancy ratio (CAR). Hal
ini dikarenakan komponen yang mempengaruhi CAR adalah modal dan aktiva
tertimbang menurut resiko. Sementara CSR tidak mempengaruhi modal suatu
perusahaan secara langsung, sehingga dengan adanya pelaksanaan CSR tidak

mempengaruhi nilai CAR.



Keterbatasan dan Saran Penelitian

Keterbatasan penelitian merupakan kelemahan-kelemahan yang disadari
oleh peneliti selama melakukan penelitian dan penting untuk dikemukan,
terutama untuk penelitian berikutnya yang mengacu kepada penelitian ini.
Beberapa keterbatasan pada penelitian ini antara lain adalah periode waktu yang
digunakan kurang lama hanya tiga periode saja, sebagian besar pengungkapan
informasi CSR berasal dari laporan tahunan perusahaan, hasil perhitungan
koefisien determinasi (R®) tergolong masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada variabel lain yang mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap
pengungkapan CSR perusahaan dan yang terakhir dalam menghitung indeks CSR
perlu ditambahkan pilihan not applicable, karena tidak semua kelompok kategori
dalam instrumen berlaku pada perusahaan perbankan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengurangi keterbatasan
penelitian ini. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang, menganalisis pengungkapan CSR secara lebih
mendalam menggunakan laporan tanggung jawab sosial terpisah dalam laporan
sustainability report, dan menggunakan proksi variabel kinerja perusahaan yang

lebih luas dan lebih variatif.
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